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Istilah motivasi ini mencakup sejumlah konsep, seperti dorongan

(Drive), ke butuhan (Need), rangsangan, ganjaran, dan sebagainya.>

Berdasarkan pengertian diatas, dapat di simpulkan bahwa yang
dimaksud dengan motivasi adalah kebutuhan, keinginan, ketertarikan,
dan hasrat yang mendorong seseorang dalam satu arah tertentu.
Sedangkan definisi motivasi dakwah adalah dorongan dalam diri
seseorang dalam usahanya untuk memenuhi keinginan, maksud dan
tujuan dalam mengajak manusia dengan cara yang bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT., untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan juga di akhirat.*!

Dalam proses dakwah diharapkan seorang da’i mampu
menggerakkan atau menimbulkan kekuatan dalam diri mad’u agar
bertindak sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang disampaikan.
Selanjutnya da i dituntut untuk mengarahkan tingkah laku mad 'u sesuai
dengan tujuan dakwah kemudian menopang tingkah laku mad'u dengan
menciptakan lingkungan yang dapat menguatkan dorongan-dorongan

tersebut. >

% Faizah, dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah Cetakan 1 (Jakarta: Kencana,
2006), h. 125

31 Imro’atul, Pengertian Motivasi Dalam  Dakwah  (hitp://mahmud09
kumpulanmakalah.blogspot.com/2011/01/pengertian-motivasi-dalam-dakwah.html,  diakses 31
Maret 2012)

32 Faizsh, dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah Cetakan 1 (Jakarta: Kencana,
2006), h. 126
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situasi dan kondisi serta waktu yang tersedia dapat menyampaikan
bahan yang sebanyak-banyaknya dan lebih mendalam.*
Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab adalah penyampaian materi dakwah
dengan cara mendorong sasaran dakwah untuk mengatakan sesuatu
masalah yang dirasakan belum mengerti dan da’i sebagai
penjawabnya. Metode tanya jawab ini, bukan saja cocok pada ruang
tanya jawab, akan tetapi cocok pula untuk mengimbangi dan
memberi selingan ceramah. Hal ini sangat berguna untuk
mengurangi kesalah pahaman para pendengar, menjelaskan
perbedaan pendapat, menerangkan hal-hal yang belum dimengerti
dan sebagainya. Kesemuanya itu secara ijmali dapat dikatakan
dengan feedback atau umpan balik antara mad 'u dan da 'imya.
Kelebihan metode tanya jawab, sebagai berikut:*
a) Dapat digunakan sebagai komunikasi dua arah. Yakni interaksi
antara da ‘i dengan mad’u.
b) Mendorong mad'u lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam
memperhatikan.
¢) Da’i dimungkinkan dapat mengetahui dengan mudah tingkatan
pengetahuan dan pengalaman mad 'unya.

d) Dapat menghidupkan forum.

104-107

“ Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hh.

“ 1bid, h. 123-126
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3) Metode Teladan

Disebut juga direct method ialah metode penyampaian
dakwah, dengan jalan memberikan teladan langsung, sehingga
orang sudah tertarik untuk mengikuti apa yang diserukan. Metode
ini diberikan dengan memperlihatkan sikap, gerak-gerik, kelakukan,
dan perkataan. Dengan harapan setelah mad’u melihat, dan
memperhatikan semuanya itu, kemudian dapat dicontohnya.

Demikianlah metode ini dapat dipergunakan untuk
menyampaikan dakwah, baik mengenai akhlak, cara bergaul, cara
beribadah, dan berumah-tangga (Yang berkaitan dengan aspek
kehidupan), dapat disampaikan dengan metode ini. Disinilah yang
memegang peranan penting berhasil tidaknya dakwah adalah da'i
itu sendiri. Sebelum disampaikan kepada orang lain, da’i harus
mengamalkan terlebih dahulu. Karena dakwah Islamiah itu adalah
mengajak orang lain untuk meyakini, dan mengamalkan aqidah dan
syari’ah Islam yang terlebih dahulu diyakini, dan diamalkan oleh

pendakwah itu sendiri.**

b Pengertian Perilaku Teladan, ( http://id.shvoong.com/social-

sciences/education/2195059-pengertian-perilaku-teladan/ diakses 02 juli 2012)
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4) Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an

Dalam surat An-Nahl ayat 125 Allah SWT berfirman:

22 . & L 2% P> L2024 . P, )
adhtry A dheilly 2L Sl Sl ) ¢
b - . € - . "9‘/’ g, € e)ro‘, “o

el o Joo oy Slel 58 35 0] il o L

- RN ECd £ 3

tigadl 2181 5a3

Artinya:  “Serulah kepada jalan (agama) Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah

mereka dengan cara sebaik-baiknya. Sesungguhnya

Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui orang-orang

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl
16:125).%

Dari ayat tersebut, secara garis besar ada tiga pokok metode
dakwah, yaitu:
a) Hikmah (Kebijaksanaan)

Hikmah yaitu perkataan yang benar, disertai dengan
dalil-dalil yang menyatakan kebenaran, dan menghilangkan
keraguan-keraguan. Dalam arti, dakwah hendaklah disesuaikan
dengan kemampuan dan tingkat berfikir mad'u, tidak
membebani, dan menakuti mad'u. tetapi dapat menghibur dan
menyejukkan hatinya, serta dapat memecahkan, dan mencari
jalan keluar dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi mad’u.
dengan demikian pengertian hikmah dikaitkan dengan dakwah

mempunyai arti yang sangat luas, yaitu mencakup segala cara

% Departemen Agama Rl, A/-Qur’an Terjemah Indonesia Cetakan XIV (Jakarta: PT. Sari
Agung, 2000), h. 526



30

yang dilakukan oleh pelaku dakwah sesuai dengan situasi dan
kondisi yang dihadapi, dimana dan kapan saja. Hikmah
merupakan pokok awal yang harus dimiliki oleh seorang da’i
dalam  berdakwah. Karena dengan hikmah lahirlah
kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam menerapkan langkah-
langkah dakwah.*’

b) Mauidhah Hasanah (Nasehat yang baik)

Naschat yang baik, maksudnya adalah memberikan
nasehat kepada orang lain dengan cara yang baik. Metode ini
sasarannya adalah orang-orang awam. Maka dalam
menyampaikan materi dakwah harus sesuai dengan kondisi
mad'u, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami, agar
pesan dakwah bisa diterima dengan baik. Begitu juga dalil-dalil
yang dikemukakan hendaklah banyak mengetuk bathiniah, atau
keyakinan. Sehingga, bisa menyentuh perasaan mad'u. sebab
tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan nilai-
nilai dan ajaran Islam ke dalam kehidupan pribadi atau
masyarakat terwujut. Sehingga menjadi ummat yang sejahtera

lahir batin, bahagia di dunia dan di akhirat.®

M munir (ed.), Metode Dakwah Cetakan III (Jakarta: Kencana, 2003), hh. 8-9
% Siti Miriah (ed.), Metodologi Dakwah Kontemporer Cetakan I (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2000), hh. 43-48
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Oleh karena individu terus berubah, masyarakatpun berubah melalui
interaksi. Jadi interaksilah yang dianggap variabel penting yang
menentukan perilaku manusia, bukan struktur masyarakat. Struktur itu
sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia.

Para peserta komunikasi menurut model interaksional adalah orang-
orang yang mengembangkan potensi manusiawinya melalui interaksi
sosial, tepatnya melalui apa yang disebut pengambilan peran orang lain
(Role-taking). Diri (Self) berkembang lewat interaksi dengan orang lain,
dimulai dengan lingkungan terdekatnya seperti keluarga, dalam satu tahap
yang disebut tahap permainan dan terus berlanjut hingga lingkungan luas,
dalam suatu tahap yang disebut tahap pertandingan. Dalam interaksi itu,
individu selalu melihat dirinya melalui perspektif (Peran) orang lain. Maka
konsep diripun tumbuh berdasarkan bagaimana orang lain memandang diri
individu tersebut.*

Wilbur Schramm menggambarkan setiap orang dalam proses
komunikasi sebagai encoder dan decoder, yang mana pelaku komunikasi
menerima dan menyampaikan pesan, pesan yang diterima kembali dapat
disebut umpan balik, yang berasal dari pesan.>

2. Teori Komunikasi Persuasif

Studi tentang persuasif ini dimulai dengan teori Aritoteles.

Komunikasi persuasif sedah terjadi sejak zaman Aristoteles. Pada zaman

Yunani kuno komunikasi persuasif sudah ada dan menjadi bagian yang

52 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar Cetakan VI (Bandung: PT Remaja
Rosdaka?'a, 2004), hh. 159-160
? Ibid, hh. 141-142
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